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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode storytelling terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025/2026 sebanyak 36 orang siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi experiment) tipe one group pretest-posttest design. Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan berbicara yang mencakup aspek keberanian berbicara, kelancaran menyampaikan cerita, struktur cerita, dan penyampaian pesan moral. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest keterampilan berbicara siswa sebelum penerapan metode storytelling adalah 65 dengan kategori sedang. Setelah diberikan perlakuan melalui pembelajaran dengan metode storytelling selama beberapa pertemuan, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 82, menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berbicara siswa. Uji statistik inferensial dengan uji-t menunjukkan bahwa thitung > ttabel, yaitu thitung sebesar 13,92 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan 35 sebesar 2,030. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan metode storytelling terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa. Secara rinci, peningkatan ini terlihat pada aspek-aspek yang diamati, antara lain keberanian berbicara meningkat dari 58% ke 86%, kelancaran berbicara dari 62% ke 88%, penyusunan alur cerita meningkat dari 61% ke 85%, dan kemampuan menyampaikan pesan moral meningkat dari 59% ke 84%. Hasil ini menunjukkan bahwa storytelling sebagai metode pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan mendorong partisipasi siswa dalam mengembangkan keterampilan berbicara secara menyeluruh. Dapat disimpulkan bahwa metode storytelling efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. 
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ABSTRACT

The objective of the research was to determine the effect of the storytelling method on
improving students’ speaking skills in Indonesian language learning. The research
subjects were 36 students Grade V SD S 117 Islam Terpadu Adnani, Kabupaten
Mandailing Natal, in the 2025/2026 academic year. The research used a quantitative
approach with a quasi-experimental design by using a one-group pretesi-posttest
model. The instrument used was a speaking skills test covering aspects such as
speaking confidence, fluency in storytelling, story structure, and the ability to deliver
the moral messages. The results showed that the average pretest score for students’
speaking skills before the application of the storytelling method was 65, categorized
as moderate. After several learning sessions using the storytelling method, the
posttest average score increased to 82, indicating a significant improvement in
students’ speaking skills. Inferential statistical analysis using a t,., showed that ,p..q
> sl WIith @ typemeq value of 13.92 and a t,,, value of 2.030 at a significance level of
0.05 with 35 degrees of freedom. Therefore, Ho is rejected and H: is accepted,
indicating a significant effect of the storytelling method on improving students’
speaking skills. More specifically, improvements were observed in several aspects:
speaking confidence increased from 58% to 86%, fluency from 62% to 88%, story
structure from 61% to 85%, and the ability to deliver the moral messages from 59%
to 84%. These findings show that storytelling as a learning method creates an active
and enjoyable classroom atmosphere and encourages students to participate actively
in developing comprehensive speaking skills. It can be concluded that the storytelling
method is effectively used in Indonesian language learning to enhance the speaking
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